BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
bab sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

Identifikasi hambatan pelaksanaan pembelajaran renang di SMP Negeri se-

Kabupaten Cilacap Bagian Barat dalam kategori tinggi hal ini ditunjukkan

dengan mean atau rerata yang diperoleh sebesar 74,05 yang berada pada

interval 74,05 s.d 95,38. Dari 54 guru (responden ) hambatan pelaksanaan
pembelajaran renang di SMP Negeri se-Kabupaten Cilacap bagian Barat

adalah 2 (3,7%) guru menyatakan hambatannya sangat tinggi, 25 (46,2%)

guru menyatakan hambatannya tinggi, 22 (40,7 %) guru menyatakan rendah

dan 5 (9,2%) guru menyatakan sangat rendah.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas hasil penelitian ini mempunyai implikasi
praktis bagi pihak-pihak yang terkait:

1. Terutamannya untuk guru penjas agar dapat memberikan pembelajaran
akuatik secara maksimal kepada siswa sehingga siswa dapat melakukan
pembelajaran secara optimal.

2. Seorang guru harus dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
mengikuti pembelajaran akuatik.

3. Selain itu untuk pemerintah agar dapat membangun sarana dan prasarana

untuk kegiatan pembelajaran olahraga khususnya akuatik.
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C. Keterbatasan

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan

yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan

kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan

disini antara lain:

1.

Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi angket.
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan
memberi gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

Sulitnya mencari waktu untuk melakukan penelitian, karena penelitian
dilakukan bersamaan dengan pra ujian untuk kelas 3 sehingga guru-guru
penjas sibuk mengawasi ujian.

Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti
kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan
sebenarnya.

Peneliti tidak mengetahui antara guru yang sudah pernah mengjarkan
renang dengan guru yang belum pernah mengajarkan renang.

Yang diteliti gurunya yang diberi angket guru tersebut sehingga hasil yang

diperoleh bias.
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D. Saran
Mengacu pada hasil penelitian dan disimpulkan di atas, serta
berdasarkan tujuan dan kegunaan penelitian, beberapa saran yang dapat
disampaikan antara lain:

1. Perlunya kelengkapan sarana dan prasarana demi berlangsungnya
pembelajaran akuatik secara optimal di SMP Negeri se-Kabupaten Cilacap
bagian Barat.

2. Perlunya menumbuhkan rasa percaya diri kepada siswa untuk mengikuti
pembelajaran akuatik, khususnya di SMP Negeri se-Kabupaten Cilacap
bagian Barat.

3. Guru dalam memberikan materi pembelajaran harus runtut agar materi
pembelajaran khususnya renang gaya bebas dapat diterima oleh siswa
dengan mudah.

4. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya bahan yang dijadikan populasi dan
sampel adalah dari siswa itu sendiri agar hasil yang diperoleh lebih

objektif.
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